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Abstract: Math is important for developing logical thinking and problem-solving skills,
which are the foundation of creativity. Creativity helps students view problems from
different angles and create innovative solutions. However, TIMSS and PISA results
show that students' creative thinking skills are still low. Learning tends to be teacher-
centered, making students less active. To improve creative ability, an innovative
learning model is needed, such as the Treffinger model, which encourages students to
be more competent and creative. This study aims to determine the effectiveness of
Treffinger model learning in improving students' mathematical creative thinking skills.
This research uses qualitative methods through systematic literature review. The
results showed that the Treffinger learning model was effective in improving students’
creative thinking skills. Students are better able to develop concepts and solutions
independently.

Abstrak: Matematika penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir logis dan
pemecahan masalah, yang menjadi dasar kreativitas. Kreativitas membantu siswa
memandang masalah dari berbagai sudut dan menciptakan solusi inovatif. Namun,
hasil TIMSS dan PISA menunjukkan kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah.
Pembelajaran cenderung berpusat pada guru, membuat siswa kurang aktif. Untuk
meningkatkan kemampuan kreatif, diperlukan model pembelajaran inovatif, seperti

model Treffinger, yang mendorong siswa menjadi lebih kompeten dan kreatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran model Treffinger
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif melalui systematic literature review. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran Treffinger efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Siswa lebih mampu mengembangkan konsep dan
solusi secara mandiri.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki peran penting. Hal
tersebut termasuk dalam kelompok ilmu eksakta, yang lebih menuntut pemikiran kreatif daripada
sekadar menghafal (Andiyana et al., 2018). Selain itu, penguasaan matematika penting bagi siswa
karena diajarkan di hampir semua jenjang Pendidikan (Lisgianto & Mulyatna, 2021; Mulyatna, 2019;
Mutakin et al., 2023; Wiratomo & Mulyatna, 2020). Matematika juga sering digunakan sebagai salah
satu syarat dalam tes seleksi untuk masuk ke perguruan tinggi, penerimaan pegawai, akademi militer,
kepolisian, dan lain-lain (Aripin & Purwasih, 2017). Siswa dengan kemampuan matematika yang
kuat dapat mengasah keterampilan berpikir logis dan kemampuan menyelesaikan masalah, yang
menjadi fondasi penting bagi kreativitas di berbagai bidang. Selain itu, pemahaman matematika juga
mendorong pengembangan pola pikir sistematis dan inovatif, keterampilan yang sangat dibutuhkan
untuk menghadapi berbagai tantangan di era modern.

Dalam penelitiannya, Siswono (2010) mengatakan bahwa kreatifitas (berfikir kreatif atau
berfikir divergen) adalah kemampuan untuk menemukan berbagai macam solusi untuk suatu masalah,
dengan fokus pada kuantitas, relevansi, dan keragaman solusi. Semakin banyak solusi yang mungkin
diberikan untuk suatu masalah, semakin kreatif seseorang. Kreativitas memberikan kemampuan
kepada individu untuk memandang suatu masalah dari berbagai perspektif dan menciptakan berbagai
solusi yang kreatif dan baru. Kreativitas secara ringkas didefinisikan sebagai proses menciptakan
sesuatu yang baru yang bermanfaat, dapat dipertahankan, atau memuaskan suatu kelompok dalam
jangka waktu tertentu (Isnaini et al., 2016). Proses ini didukung oleh kemampuan berpikir kreatif,
yang memungkinkan siswa mengembangkan solusi yang inovatif, tepat, dan memiliki pengaruh.

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah komponen penting dalam pendidikan karena
memungkinkan siswa untuk menemukan solusi baru untuk masalah dan mengembangkan ide baru
(Ginting & Sahdani, 2024; Nufus et al., 2018). Penelitian Handayani (2020) menyatakan bahwa
dalam bidang sosial, berpikir kreatif sangat penting karena dapat meningkatkan kualitas hidup
manusia. Jika siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif yang cukup, matematika akan menjadi
pelajaran yang menyenangkan dan menantang. Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif
matematis sangat penting untuk menyangkal gagasan bahwa pelajaran matematika sulit untuk
dipahami (Virliani & Sukmawati, 2019).

Hasil studi TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki kemampuan yang baik
dalam berpikir matematika, termasuk berpikir kreatif, dan hanya dapat menyelesaikan masalah
sederhana. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh Siahaan & Manurung
(2022) yang mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa berada di bawah harapan atau
masih tergolong rendah. Akibatnya, kegiatan pembelajaran tetap terfokus pada guru, sehingga siswa
hanya menerima informasi dari guru dan tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Menurut
Sugilar (2013) dan Andiyana et al. (2018) kemampuan berpikir kreatif siswa tidak akan berkembang
dengan optimal apabila guru tidak melibatkan siswa secara aktif dalam pembentukan konsep selama
pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang kurang, model pembelajaran
yang tepat diterapkan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan dan kreativitas mereka.

Salah satu model yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Treffinger. Model
Treffinger merupakan salah satu model yang secara khusus membahas kreativitas dan menawarkan
langkah-langkah praktis untuk menciptakan keterpaduan. Model ini mengintegrasikan kemampuan
kognitif dan afektif di setiap tingkatan, menunjukkan bagaimana kedua aspek tersebut saling terkait
dan saling mendukung dalam mendorong proses pembelajaran kreatif (Munandar, 2012). Salah satu
keunggulan model pembelajaran Treffinger adalah memberi siswa kesempatan untuk menganalisis
dan mengembangkan ide baru, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menjelaskan masalah,
serta memahami berbagai konsep pemecahan masalah (Ginting & Sahdani, 2024).

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis berbagai penelitian yang relevan secara
sistematis, khususnya terkait efektivitas model pembelajaran Treffinger dalam meningkatkan
kemampuan siswa berpikir kreatif dalam mata pelajaran matematika. Dengan begitu, penelitian ini
akan merangkum dan menyintesis temuan-temuan dari berbagai sumber secara komprehensif,
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sehingga diharapkan dapat memberikan pandangan yang jelas dan menyeluruh tentang potensi model
ini dalam mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan tinjauan literatur secara
sistematis atau systematic literature review (SLR). Literature review merupakan sebuah metode
penelitian yang memiliki tujuan untuk menghimpun dan menarik kesimpulan dari penelitian
sebelumnya serta menganalisis temuan ahli dalam literatur (Analisa & Muhid, 2023). Ulasan literatur
dilakukan dengan tujuan untuk menggunakan teori yang relevan dengan pertanyaan penelitian
sebagai dasar untuk membangun pertanyaan penelitian. Sumber-sumber yang dijadikan rujukan
terdiri dari karya yang telah ditulis oleh berbagai orang sebelumnya. Untuk mendapatkan pemahaman
yang luas tentang subjek yang dikaji, kegiatan penelitian harus memahami masalah yang dikaji
(Tuginem, 2023).

Beberapa jurnal ilmiah ataupun prosiding yang berkaitan dengan variabel penelitian
digunakan sebagai referensi untuk penelitian ini. Proses pencarian referensi dan data dilakukan secara
digital menggunakan Google Scholar, Sinta, dan Publish or Perish. Selain itu, setiap artikel yang
digunakan diidentifikasi dengan kata kunci, seperti model pembelajaran Treffinger, kemampuan
berpikir kreatif matematis, dan efektivitas Treffinger terhadap kemampuan berpikir kreatif. Artikel
yang digunakan termasuk dalam artikel nasional dengan rentang waktu publikasi 10 tahun terakhir.
Pada tahap awal pencarian artikel jurnal, diperoleh sekitar 68 artikel yang menggunakan kata kunci
yang disebutkan di atas dari tahun 2014 hingga 2024, tetapi belum dievaluasi secara menyeluruh
untuk mengkompilasi artikel yang relevan. Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan artikel dengan
pendekatan metode kualitatif atau campuran. Kemudian, delapan artikel diperoleh sebagai referensi
utama untuk penulisan.

Setelah pencarian referensi selesai, langkah berikutnya adalah memilih dan menganalisis
artikel-artikel baik dari jurnal ataupun prosiding yang berkaitan dengan topik penelitian. Artikel-
artikel ini kemudian dikelompokkan berdasarkan relevansi dengan topik dan tahun penelitian
sebelumnya, mengurutkan struktur penjelasan artikel, dan membandingkan data yang saling
berhubungan. Setelah melakukan tinjauan referensi yang diperoleh, hal yang tidak kalah penting
adalah peneliti harus mulai mencatat referensi yang akan digunakan dalam persiapan tinjauan
pustaka. Catatan ini dapat berupa konsep yang terdapat dalam referensi atau parafrase dari setiap
referensi untuk digunakan di masa mendatang.

HASIL

Berdasarkan pencarian awal menggunakan kata kunci di setiap database dan didata diperoleh
68 artikel, yang kemudian berdasarkan abstrak dan proses membaca seluruh artikel diperoleh 8
artikel. 60 artikel tidak dipilih karena hanya mengandung salah satu kata kunci saja, dan sebagian di
antaranya merupakan penelitian yang menggunakan metode pendekatan kuantitatif saja. Penjabaran
8 artikel terdiri dari 7 artikel diterbitkan pada jurnal nasional dan 1 artikel diterbitkan pada prosiding
seminar nasional. Identitas dari setiap artikel tersebut yang terkait tahun, nama penulis, nama jurnal
penerbit, dan temuan peneliti dijabarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penjabaran Artikel

Tahun Nama Penulis Nama Jurnal Temuan
2019 Laili Khairiah, Jurnal Pendidikan  Model pembelajaran Treffinger terbukti
Zubaidah Amir Matematika dan berhasil meningkatkan  kemampuan

Sains, 7(2), 54-58  berpikir kreatif matematis. Kreativitas
tingkat | mencakup kesadaran informasi,
fleksibilitas,  orisinalitas,  kepekaan
masalah, dan keterbukaan terhadap
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Tahun Nama Penulis

Nama Jurnal

Temuan

pengalaman. Kreativitas tingkat 1l
mencakup pengambilan risiko,
mempertimbangkan tantangan,
keterbukaan makna ganda,
keingintahuan, dan kepercayaan diri.
Kreativitas tingkat 111 mencapai hasil
dengan keberanian bertanggung jawab,
keyakinan diri, dan komitmen produktif.
Keterampilan berpikir kreatif didukung
oleh ketiga tahap ini.

2019 Viera Virliani, Rika
Sukmawati

Prima: Jurnal
Pendidikan
Matematika, 3(1),
17-23

Siswa SMP Plus Assa'adah Serang kelas
VI menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis
melalui model pembelajaran Treffinger.
Nilai rata-rata mereka meningkat dari
58,39 pada siklus | menjadi 78,46 pada
siklus Il, atau 34,37%. Pendidik
disarankan untuk memahami minat siswa
untuk  mengoptimalkan  penggunaan
materi dan mengelola kelas dengan baik

untuk memaksimalkan waktu
pembelajaran.
2020  Suci Hadianti Dewi Seminar Nasional ~Model pembelajaran Treffinger

Pendidikan, FKIP
UNMA

memanfaatkan aspek afektif dan kognitif
secara aktif untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa. Metode ini cocok untuk
pembelajaran matematika karena
mendorong berbagai pendekatan
penyelesaian masalah, menghasilkan
hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan pendekatan konvensional.

2020 Rusdian Rifa’i, Asep
Sujana, Ira
Romdonah

Jurnal Analisa,
6(1), 1-9

Studi yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Mathla'ul ~ Anwar  Pusat  Menes
menunjukkan bahwa model
pembelajaran Treffinger lebih efektif
daripada metode konvensional dalam
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir
kreatif matematis siswa. Ini karena model
ini  mendorong  tanggung  jawab
kelompok, keberanian bertanya, dan
peningkatan hasil belajar, sehingga layak
dijadikan variasi dalam pendekatan
mengajar matematika.

2022 Meylan Ulina Br
Siahaan, Nurliani
Manurung

HUMANTECH:
Jurnal lImiah
Multi Disiplin
Indonesia, 1(10),
1456-1463

Untuk memecahkan masalah secara
efektif,  pendidikan ~ membutuhkan
kemampuan berpikir kreatif, terutama
dalam pembelajaran matematika.
Penelitian menunjukkan bahwa model
Treffinger, yang bersifat membangun
moral dan berfokus pada proses, dapat
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Tahun Nama Penulis Nama Jurnal Temuan
meningkatkan kemampuan ini dengan
memasukkan berbagai strategi berpikir
untuk menemukan solusi.

2022 Ervin Nursela, JP3: Jurnal Menurut  penelitian  ini, model
Surahmat, Gusti Firda Penelitian, pembelajaran kooperatif tipe Treffinger
Khairunnisa Pendidikan, Dan  meningkatkan kemampuan  berpikir

Pembelajaran, kreatif siswa kelas VIII-E, kemampuan
17(31), 1-12 ini meningkat dari 58,09% (siklus 1)

menjadi 90,32% (siklus I1). Selain itu,
siswa menjadi lebih aktif, percaya diri,
dan bertanggung jawab, dan mereka

memperoleh kemampuan untuk
menyelesaikan soal dengan berbagai
pendekatan.
2024 Khoirun Analisa, Jurnal Studi Guru  Dibandingkan ~ dengan  pendekatan
Abdul Muhid dan Pembelajaran, pembelajaran  konvensional, ~ model
7(2), 648-659 pembelajaran Treffinger meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa dan
membantu pemecahan masalah.
Treffinger juga membangun karakter
yang proaktif dan inovatif, yang relevan
dengan tantangan pendidikan di abad ke-

21.
2024  Rahmadani Fitri Sindoro: Cendikia Model pembelajaran Treffinger, yang
Ginting, Abdul Halim  Pendidikan, 6(12), mengintegrasikan elemen kognitif dan
Sahdani 1-10 afektif,  meningkatkan  kelancaran,

fleksibilitas, originalitas, dan elaborasi
ide siswa serta mendorong mereka untuk
mencari solusi kreatif. Untuk
memaksimalkan potensi kreatif siswa
dan mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan masa depan,
model ini harus diterapkan di berbagai
jenjang pendidikan.

Sumber: diolah dari sumber rujukan baik jurnal ataupun prosiding, 2019-2024

Berdasarkan Tabel 1., dapat dilihat bahwa seluruh artikel berkaitan dengan kemampuan
berpikir kreatif dalam model pembelajaran Treffinger. Tahun terbit antara tahun 2019 hingga tahun
2024, dengan rincian: dua artikel diterbitkan tahun 2019, dua artikel diterbitkan tahun 2020, dua
artikel diterbitkan tahun 2022, dan dua artikel diterbitkan tahun 2024. Artikel-artikel ini dianalisis
dengan mengacu pada topik dan tahun penelitian terdahulu, menyusun urutan penjelasan setiap
artikel, serta membandingkan data yang saling terkait untuk memperoleh wawasan yang lebih
komprehensif mengenai perkembangan dan relevansi temuan-temuan yang ada.

PEMBAHASAN

Kemampuan Berpikir Kreatif

Menghasilkan ide-ide unik atau mendapatkan ide-ide yang tepat adalah proses yang dikenal
sebagai kreatifitas (Nursamira et al., 2022). Siswa yang berpikir kreatif cenderung memanfaatkan
seluruh kemampuan kognitif mereka dalam menyelesaikan masalah. Meskipun memiliki banyak ide
atau cara untuk menyelesaikan masalah bisa menjadi tantangan bagi beberapa siswa, memiliki
beragam gagasan atau pendekatan justru dapat mempercepat mereka dalam menemukan solusi
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dibandingkan dengan mereka yang tidak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai ide atau
metode (Utami et al., 2020).

Kemampuan berpikir kreatif matematis merujuk pada keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika dengan menghasilkan ide atau solusi baru yang berasal dari pemikiran pribadi
dan dapat dengan mudah dipahami (Lince, 2016; Mursidik et al., 2015; Sari & Untarti, 2021; Syabhrir,
2016). Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis sangat penting untuk membantu
mereka memecahkan masalah dan memahami konsep secara mendalam, bukan sekadar menghafal
rumus. Dengan keterampilan ini, siswa akan lebih mudah menjadi kreatif dalam berbagai hal karena
keterampilan ini menumbuhkan kepercayaan diri dan fleksibilitas berpikir yang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari (Kadir et al., 2022).

Keterampilan berpikir kreatif terdiri dari empat komponen: fluency (kemampuan berpikir
secara lancar), fleksibilitas (kemampuan berpikir secara fleksibel), originalitas (kemampuan berpikir
secara orisinal), dan elaboration (kemampuan berpikir secara memperinci) (Faroh et al., 2022;
Maskur et al., 2020; Sholihah et al., 2022). Kelancaran (fluency) merupakan kemampuan untuk
menghasilkan banyak ide atau solusi untuk suatu masalah dengan cepat dan mudah. Kemampuan
siswa untuk mengembangkan berbagai konsep, solusi masalah, atau pernyataan disebut sebagai
fleksibilitas. Kemampuan untuk mengembangkan konsep, mengubah, atau memberikan penjelasan
yang rinci tentang suatu hal, tujuan, atau keadaan dikenal sebagai elaborasi. Keaslian (originality)
merujuk pada kemampuan untuk menyampaikan gagasan atau pemikiran pribadi sebagai tanggapan
terhadap sebuah masalah (Sholihah et al., 2022).

Model Pembelajaran Treffinger

Donald J. Treffinger pertama kali mengembangkan model pembelajaran Treffinger pada tahun
1980 sebagai Presiden Center of Creative Learning, Inc. di Sarasota, Florida. Dia membuat model ini
untuk mendorong kreativitas anak-anak (Aisyah et al., 2021). Model Treffinger adalah salah satu dari
sedikit model yang secara langsung menangani masalah kreativitas dan menawarkan rekomendasi
praktis untuk mencapai keterpaduan. Model ini memanfaatkan aspek afektif dan kognitif pada setiap
tingkatnya (Shoimin, 2019; Situmorang et al., 2022). Pendekatan ini secara khusus membahas
kurangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, kurangnya pengalaman mereka dalam
menangani masalah kompleks yang membutuhkan pemikiran kritis, dan hubungan antara ide-ide
matematika dan penerapan secara nyata (Mashuri et al., 2024).

Model pembelajaran Treffinger memiliki tiga komponen penting: memahami permasalahan,
menciptakan ide, dan mempersiapkan tindakan. Komponen memahami permasalahan meliputi
menetapkan tujuan, menganalisis data, dan merumuskan masalah. Komponen menciptakan ide yaitu
menghasilkan ide-ide. Komponen mempersiapkan tindakan berupa mengembangkan solusi dan
membangun pemahaman (Irmaningrum et al., 2023). Treffinger mengatakan bahwa berpikir kreatif
adalah upaya untuk menemukan cara belajar yang kreatif, yaitu cara belajar yang komunikatif dan
nyaman bagi siswa (Nurhayati et al., 2021). Metode belajar kreatif yang didorong oleh model
pembelajaran Treffinger mendorong kreativitas siswa. Metode ini melibatkan kemampuan afektif dan
kognitif yang digambarkan dalam tiga tingkatan berpikir. Di tingkat I, basic tools terdiri dari
pengembangan fungsi divergen. Di tingkat I, practice with process terdiri dari pemikiran kompleks
dan perasaan yang kompleks. Di tingkat 111, working with real problem terdiri dari bekerja dengan
masalah nyata (Fikriya et al., 2018).

Berpikir konvergen dan divergen secara bertahap adalah salah satu keunggulan dari model
pembelajaran Treffinger (Prameswari et al., 2023). Selain itu, aspek afektif dan kognitif model
Treffinger memiliki kelebihan karena siswa dapat menerapkan apa yang mereka ketahui dalam
lingkungan sekitar mereka dan menjadi lebih baik dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah
(Lestari et al., 2024). Dengan demikian, model pembelajaran Treffinger memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi dan merenungkan cara mereka berpikir, mendorong mereka untuk mengembangkan
berbagai solusi kreatif untuk masalah matematika.

Efektivitas Model Pembelajaran Treffinger terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Penelitian oleh (Virliani & Sukmawati, 2019) yang berfokus pada peningkatan kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII di SMP Plus Assa’adah Serang melalui penerapan model
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Treffinger membuktikan bahwa penerapan model Treffinger dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif. Pendekatan ini mendorong siswa untuk
memikirkan masalah dengan cara yang lebih mendalam dan kreatif. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian oleh (Khairiah & Amir, 2019). Menurut penelitian ini, model Treffinger, yang terdiri dari
tiga tingkatan berpikir kreatif: Basic Tools, Practice with Process, dan Working with Real Problems,
berhasil mengembangkan aspek elaborasi, kelancaran, dan keaslian dalam cara siswa menyelesaikan
tantangan matematis. Model ini memungkinkan siswa untuk membuat solusi baru yang
menggabungkan aspek kognitif dan afektif. Guru bertindak sebagai pengarah agar proses tetap
relevan dengan masalah yang dihadapi. Metode ini menunjukkan bahwa model Treffinger berhasil
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di Indonesia. Hal itu juga membantu siswa
memperoleh keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
kompleks di era globalisasi.

Selanjutnya, terdapat penelitian oleh Rifa’i et al. (2020) yang bertujuan untuk mengukur
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Mathla’ul
Anwar Pusat Menes melalui penerapan model pembelajaran Treffinger mengungkapkan bahwa
model Treffinger mendukung siswa untuk belajar secara kolaboratif, yang pada gilirannya
meningkatkan rasa percaya diri untuk bertanya dan berbagi pengetahuan di antara anggota kelompok.
Dengan demikian, hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan, dan model ini dapat
menjadi alternatif bagi guru dalam memilih strategi pengajaran untuk mendukung pengembangan
kreativitas siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Dewi,
2020). Penelitian menunjukkan bahwa dengan memasukkan keterampilan afektif dan kognitif di
setiap tingkat pembelajaran, model Treffinger dapat membantu siswa mengatasi kurangnya
kemampuan berpikir kreatif matematis mereka. Model Treffinger sangat berpengaruh pada
bagaimana siswa melakukan elaborasi, keaslian, keluwesan, dan kelancaran. Model ini
memungkinkan siswa menggunakan proses berpikir yang mendalam dan terstruktur untuk
menemukan solusi kreatif untuk masalah matematis.

Kemudian, terdapat penelitian oleh Nursela et al. (2022) dilakukan di SMP N 1 Kademangan
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger. Model pembelajaran Treffinger
memungkinkan siswa mengeksplorasi dan merenungkan cara berpikir mereka, mendorong
pengembangan berbagai solusi kreatif untuk masalah matematika. Selain itu, siswa menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri saat mempresentasikan hasil diskusi di kelas, lebih antusias dalam
pembelajaran, menikmati kerja sama dalam kelompok, menunjukkan rasa tanggung jawab dalam tim,
dan dapat menyelesaikan soal dengan berbagai metode. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Siahaan & Manurung, 2022). Penelitian mengemukakan bahwa siswa yang diajar
dengan model Treffinger memiliki kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Melalui praktik proses, penyelesaian
masalah nyata, dan pengembangan fungsi divergen, model Treffinger juga berhasil mengembangkan
setiap aspeknya pada siswa. Hasil ini mendukung kesimpulan bahwa model Treffinger berguna untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan kolaboratif.

Beberapa penelitian tersebut sejalan dengan penelitian terbaru lainnya (Analisa & Muhid, 2023;
Ginting & Sahdani, 2014). Kedua penelitian tersebut memiliki tujuan yang serupa yakni
mengeksplorasi bagaimana model pembelajaran Treffinger dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa. Model pembelajaran Treffinger menggabungkan dimensi afektif dan
kognitif, mendorong siswa untuk proaktif, berpikir kritis, dan mengembangkan solusi kreatif mereka
sendiri. Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kreatif
melalui pendekatan tiga tahap: memahami tantangan, mengembangkan ide, dan mempersiapkan
tindakan untuk memecahkan masalah nyata. Studi menunjukkan bahwa menggunakannya dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif secara signifikan pada metrik elaborasi, kefasihan,
keluwesan, dan orisinalitas. Model ini membutuhkan waktu dan peran aktif guru untuk diterapkan,
tetapi itu membuat belajar lebih nyaman dan relevan dengan tantangan pendidikan modern. Ini juga
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membantu siswa menjadi lebih proaktif dan kreatif selama proses pembelajaran. Dengan adanya
temuan ini, penulis merekomendasikan agar penelitian selanjutnya mengeksplorasi potensi model
Treffinger dalam mengembangkan berbagai keterampilan lain pada siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa model pembelajaran Treffinger efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Model ini mendukung
pengembangan aspek afektif dan kognitif seperti elaborasi, fleksibilitas, keaslian, dan kelancaran
yang penting dalam pemecahan masalah. Dibandingkan dengan metode konvensional, siswa yang
diajar dengan model Treffinger menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengembangkan
konsep dan solusi secara mandiri. Melalui pendekatan tiga tahap memahami tantangan,
mengembangkan ide, dan mempersiapkan tindakan model ini mendorong siswa untuk berpikir Kritis
dan kreatif. Selain itu, pengaturan kelas yang efektif dan pemahaman guru terhadap kebutuhan siswa
menjadi faktor penting dalam memaksimalkan hasil pembelajaran. Secara keseluruhan, penelitian ini
mendukung bahwa model Treffinger dapat digunakan untuk meningkatkan Kkreativitas dan
keterampilan pemecahan masalah siswa, serta membuka peluang untuk eksplorasi penerapan model
ini pada pengembangan keterampilan lain di masa depan.
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